
BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah 

dilakukan pada PT Express Trasindo Utama Tbk, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan Altman Z-Score pada PT Express Trasindo Utama

Tbk mencerminkan penurunan setiap tahun nya hingga bernilai negatif,

yaitu sebesar 1,5117 pada tahun 2014, 1,4805 pada tahun 2015,

1,4695 pada tahun 2016, -2,2493 pada tahun 2017 dan -13,5396 pada

tahun 2018. Walaupun masih ada skor Z yang bernilai positif, namun

nilai skor Z yang bernilai negatif  jauh dari batas atas Distress Zone

yaitu 1,1. Dengan demikian PT Express Trasindo Utama Tbk

terindikasi dalam keadaan Distress Zone selama 2 tahun berturut-turut

yaitu tahun 2017 dan 2018, sementara itu untuk tahun 2014 hingga

2016 perusahaan terindikasi dalam keadaan Grey Zone yaitu

perusahaan dalam keadaan ragu-ragu bisa bangkrut bisa tidak. Hal

tersebut dapat dibuktikan berdasarkan nilai trend yang menurun

signifikan pada tahun 2017 yaitu bernilai -161% jika dibandingkan

dengan tahun dasarnya yaitu 2014, dan bernilai -896% di tahun 2018.

Nilai Altman Z-Score PT Express Trasindo Utama Tbk yang rendah

bahkan negatif mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang

buruk dan mengindikasikan sudah dalam kondisi bangkrut.

Hasil analisis terhadap empat rasio keuangan yang digunakan dalam

Altman Z-Score dan analisis Trend pada PT Express Trasindo Utama

Tbk dari tahun 2014-2018 yaitu sebagai berikut:

a. Net Working Capital to Total Assets Ratio (X1) menurun drastis di

tahun 2017 hingga bernilai negatif, hal ini menandakan bahwa

lebih besarnya liabilitas jangka pendek dibandingkan aset lancar.

Tahun 2014 hingga tahun 2016 modal kerja bersih nya naik



dikarenakan aset lancar nya bertambah sementara liabilitas jangka 

pendeknya menurun dan masih terdapat selisih yang positif antara 

aset lancar dengan liabilitas jangka pendek.  

Namun untuk tahun 2017 dan 2018 jumlah liabilitas jangka 

panjangnya lebih besar dibandingkan dengan aset lancar, di tahun 

2018 jumlah liabilitas nya bernilai Rp1.603.238.372.000 

dikarenakan timbulnya utang atas obligasi sebesar 

Rp1.000.000.000.000. Rasio ini mengalami penurunan paling 

drastis pada tahun 2018, yaitu dari -0,0409 menjadi -0,8700 karena 

hutang jangka pendek yang bertambah besar. Apabila dikalikan 

dengan konstanta, rasio ini semakin bernilai negatif dan 

memberikan kontribusi negatif yang besar terhadap skor Z karena 

konstanta rasio ini merupaka kedua terbesar setelah konstanta rasio 

X3. Hal ini menunjukan bahwa PT Express Trasindo Utama Tbk 

tidak likuid dan tidak mampu melunasi hutang jangka pendeknya. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai trend untuk jumlah aset 

lancar dan jumlah pasiva lancar yang berfluktuasi namun untuk 

nilai trend total aset terus menurun setiap tahunnya. 

b. Retained Earnings to Total Assets Ratio (X2) meningkat dari tahun 

2014 ke tahun 2015, namun terus menurun tahun-tahun selanjutnya 

hingga bernilai negatif di tahun 2017 dan 2018 yaitu 0,1174 di 

tahun 2014, 0,1324 di tahun 2015, 0,0774 di tahun 2016, -0,1451 di 

tahun 2017, dan -0,8843 di tahun 2018. Apabila dikalikan dengan 

konstanta X2 sebesar 3,26 nilainya menjadi 0,3827 di tahun 2014, 

0,4317 di tahun 2015, 0,2523 di tahun 2016, -0,4729 di tahun 2017, 

dan -2,8830 di tahun 2018. Penurunan pada rasio ini disebabkan 

oleh retained earnings yang terus menurun mulai tahun 2016 

hingga bernilai negatif. Hal ini menunjukan bahwa PT Express 

Trasindo Utama Tbk tidak dapat menghasilkan keuntungan dari 

penggunaan aktivanya bahkan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. 



c. Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio (X3) terus 

menurun dari tahun 2014-2018 bahkan bernilai negatif pada tahun 

2017 dan 2018. Nilai X3 pada tahun 2014 adalah 0,0509, 0,0176 di 

tahun 2015, -0,0873 di tahun 2016, -0,2730 di tahun 2017, dan -

0,6873 di tahun 2018. Jika dibandingkan dengan rasio lainnya, 

rasio X3 menunjukan hasil yang paling buruk, sedangkan rasio X3 

memiliki konstanta terbesar sehingga memberikan kontribusi 

negatif yang lebih besar pada skor Z. Penurunan rasio dari tahun 

2014-2018 dikarenakan Earnings Before Interest and Taxes yang 

terus berkurang hingga rasio bernilai negatif pada tahun 2017 dan 

2018 yang dikarenakan perusahaan memiliki Earnings Before 

Interest and Taxes yang negatif. Penurunan pada Earnings Before 

Interest and Taxes dikarenakan kerugian meningkat dan total aset 

yang menurun setiap tahunnya, hal ini mencerminkan bahwa 

perusahaan tidak efektif dalam mengelola aktiva sehingga 

perusahaan tidak dapat menghasilkan laba. 

d. Book Value of Equity to Total Liabilities Ratio (X4) merupakan 

rasio yang menunjukan hasil yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan rasio lainnya, tetapi tetap bernilai negatif pada tahun 2018. 

Rasio X4 pada tahun 2014 sebesar 0,4172, 0,4692 pada tahun 2015, 

0,4047 pada tahun 2016, 0,1398 pada tahun 2017, dan -0,3152 pada 

tahun 2018. Jumlah ekuitasnya meningkat di tahun 2015 namun 

terus menurun hingga di tahun 2018 jumlah ekuitas PT Express 

Trasindo Utama Tbk bernilai negatif. Jumlah ekuitas yang terus 

menurun dikarenakan akumulasi kerugian yang terus bertambah 

setiap tahunnya, dan adanya kenaikan jumlah ekuitas pada tahun 

2015 dikarenakan terdapat kenaikan pada jumlah ekuitas yang 

dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. Disamping itu 

terjadi fluktuasi pada total liabilitas, yaitu total liabilitas turun dari 

tahun 2014-2017 namun di tahun 2018 terjadi peningkatan 

dikarenakan peningkatan pada liablilitas jangka pendek karena 

timbulnya utang atas obligasi senilai Rp1.000.000.000.000. 



Konstanta pada rasio ini merupakan konstanta terkecil jika 

dibandingkan dengan rasio-rasio Altman Z-Score lainnya, sehingga 

tidak memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap skor Z.  

Namun besarnya porposi hutang jika dibandingkan dengan jumlah 

ekuitas yang dimiliki menunjukan bahwa perusahaan lebih 

mengandalkan hutang. 

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio-rasio Altman Z-Score maka 

dapat ditentukan faktor-faktor yang dapat diperbaiki agar perusahaan 

lebih jauh dari kebangkrutan sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan pendapatan perusahaan dapat merubah model 

bisnis dengan cara bekerjasama dengan perusahaan taksi online 

agar perusahaan tetap dapat bersaing di era digital. 

b. Biaya yang melebihi jumlah pendapatan perlu dilakukan perbaikan 

dengan meminimalisir unit armada sehingga perusahaan lebih 

dapat memaksimalkan unit armada yang ada dengan hal ini dapat 

menambah efisiensi beban langsung.

c. Laba bersih dan Return on Asset (ROA) perusahaan perlu 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan pendapatan, dan mengelola 

unit armada lebih efektif dan efisien. 

d. Manajemen struktur keuangan PT Express Trasindo Utama Tbk 

yang selama ini mengandalkan utang jangka pendek sehingga 

akumulasi utang semakin besar, perusahaan dapat memperbaikinya 

dengan merestrukturisasi utang nya dengan cara menkonversi utang 

dengan saham.

5.2. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, berikut 

saran yang dapat diberikan oleh penulis: 

1. Dalam era digital perusahaan perlu meningkatkan volume 

penjualan yang besar untuk memperoleh pendapatan, perusahaan 

dapat merubah model bisnis dengan bekerjasama dengan 

perusahaan taksi online. 



2. Untuk menekan biaya yang tidak diimbangi oleh pendapatan 

perusahaan dapat melakukan penjualan beberapa aset yang tidak 

diperlukan sehingga hasil penjualan tersebut dapat menambah aset 

lancar untuk membiayai utang dan biaya dari aset yang tidak 

diperlukan akan berkurang. Penjualan aset pun dapat meningkatkan 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya. 

3. Memperbaiki manajemen struktur keuangan perusahaan untuk 

tidak terlalu mengandalkan hutang sehingga akumulasi hutang 

tidak terus bertambah hingga ekuitas perusahaan bernilai negatif. 

Untuk meminimalisir gugatan bangkrut perusahaan dapat 

merekstukturisasi utang salah satu caranya adalah dengan 

menkonversi utang menjadi saham. 
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